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BAB IV 

PEMBELAJARAN PADA MASA BANI ‘ABBA<<<<<<<< <<<SIYAH 

DAN RELEVANSINYA DENGAN PEMBELAJARAN PADA MASA 

SEKARANG 

 

Pada bab ini, penulis akan memaparkan dan menganalisis data. Data tersebut 

diperoleh dari beberapa sumber informasi mulai dari hasil kajian dan telaah 

terhadap beberapa buku-buku ilmiah, jurnal, hasil penelitian sebelumnya, kitab-

kitab sejarah Islam, serta hasil diskusi dengan pembimbing mengenai topik 

permasalahan pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah pada 

masa Bani ‘Abba>siyah. Adapun uraian pembahasan mengenai pembelajaran di 

Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah pada masa Bani ‘Abba>siyah ialah 

sebagai berikut: 

A. Pembelajarandi Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyahPada Masa 

Bani ‘Abba<siyah 

1. Pembelajaran di Kutta>b 

Pada periode Bani ‘Abba<>siyah jenjang pendidikan sekolah dasar 

(Kutta>b) biasanya merupakan bagian yang terpadu dengan Masjid. Bahkan 

dapat memfungsikan Masjid sebagai Sekolah. Adapun kurikulum yang 

diutamakan untuk jenjang sekolah dasar ialah dipusatkan pada al-Qur’an 

sebagai bacaan utama para murid. Para murid juga diajarkan keterampilan 

baca-tulis. Anak-anak mendapatkan keterampilan menulis dengan rujukan 
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dari puisi-puisi Arab zaman dulu. Mereka tidak menggunakan al-Qur’an 

sebagai bahan rujukan dalam melatih diri untuk bisa memiliki 

keterampilan tulis menulis. Mereka memiliki keyakinan bahwa dengan 

perilaku menghapus lafal Allah SWT sama halnya dengan menghina dan 

merendahkan Allah SWT.1 

Selain itu pula, di Kutta>b anak-anak juga mempelajari tata bahasa 

Arab, kisah-kisah para Nabi khususnya hadith-hadith Nabi Muhammad, 

dasar-dasar Aritmatika, puisi dengan syarat tidak erotis. Hampir seluruh 

kurikulum yang diajarkan menggunakan metode manghafal. Karena 

metode tersebut merupakan metode yang sangat penting untuk 

diterapkannya.2 Murid terbaik di sekolah dasar biasanya akan 

mendapatkan kehormatan untuk mengikuti parade. 

 Bentuk kehormatannya mereka menaiki seekor unta menyusuri 

jalan di kota dan orang-orang yang ada di sekitar akan melemparinya 

dengan buah badam kepada mereka. Sekarang ini, acara-acara yang serupa 

dengannya masih kerap terjadi di lingkungan masyarakat sekitar kita yang 

dijadikan sebagai bentuk penghormatan terhadap anak yang memiliki 

prestasi bagus dalam bidang akademik maupun non akademik lainnya. 

Pada jenjang pendidikan dasar (Kutta<b), metode mengajar yang 

digunakan adalah metode pengulangan dan hafalan. Guru mengulang-

ulang bacaan al-Qur’an di depan murid, lalu murid mengikutinya. 
                                                 
1Philip K. Hitti, History of Arabs, Terj. R. Cecep Lukman Yasin (Jakarta: PT. Serambi Ilmu 
Semesta, 2013), 512. 
2Ibid. 
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Kemudian setiap murid diwajibkan untuk menghafalkan bacaan-bacaan 

tersebut. Metode hafalan ini tidak terbatas pada materi-materi al-Qur’an 

dan Hadith saja, akan tetapi metode hafalan juga dipakai pada semua 

materi pelajaran lainnya.3 Jadi, setiap murid memiliki kemampuan 

menghafal materi pelajaran dengan cepat dan kuat. 

Dengan mencermati metode pembelajaran pengulangan dan 

hafalan yang digunakan di Kutta>b pada masa Dinasti ‘Abba>siyah, maka 

dapat pahami bahwasanya model pembelajaran yang digunakannya ialah 

model pembelajaran langsung (direct instruction). Model pembelajaran ini 

lebih menitik beratkan pada pembiasaan, kemampuan dan keterampilan 

dari setiap individu dalam menguasai materi pelajaran. Jadi setiap siswa 

memiliki pengetahuan yang sama.  

Adapun yang membedakan tingkat pengetahuan setiap siswa 

tersebut dapat diukur sejauh mana siswa tersebut dapat menghafal materi 

pelajaran. Karena disadari atau tidak, setiap siswa memiliki kemampuan 

yang berbeda-beda. Penerapan model ini sejalan dengan apa yang 

dikemukakan oleh Trianto dalam bukunya model-model pembelajaran 

berorientasi konstruktivistik yang telah diuraikan pada bab II menyatakan 

bahwa model pembelajaran langsung ialah model pembelajaran yang 

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 

dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang 

                                                 
3Hasan, al-Tarbiyah, 149-150. 
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terstruktur dengan baik, sehingga dapat diajarkan dengan pola kegiatan 

yang bertahap, dan selangkah demi selangkah.  

Model pembelajaran langsung ini melahirkan beberapa metode 

mengajar seperti: metode ceramah, demonstrasi, presentasi, dan tanya 

jawab. Sehingga tepat sekali jika metode pengulangan dengan hafalan 

merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Karena metode 

pengulangan dan hafalan tersebut sejajar dengan metode ceramah, 

presentasi dan demonstrasi. 

Model Pembelajaran langsung ini dapat diterapkan di bidang studi 

apapun terutama pada mata pelajaran yang berorientasi pada penampilan, 

kinerja, menulis, dan membaca. Hal ini sesuai dengan tujuan akhir dari 

pembelajaran di Kutta>byang menekankan kompetensi membaca, menulis, 

dan menghafal semua materi pelajaran. 

Penerapan metode pengulangan dan hafalan di Kutta>b sebagai 

peletakan dasar-dasar konseptual yang pada akhirnya para siswa mampu 

mengembangkan konsep dasar teori yang dihafalkannya. Tidak heran 

ketika pada masa tersebut para siswanya memiliki kemampuan hafalan 

yang kuat, karena hal tersebut sudah menjadi bagian inheren pada setiap 

pelajaran berlangsung dengan materi yang berbeda-beda. 

Anak perempuan juga mendapat kesempatan yang sama dengan 

laki-laki untuk mengetahui ajaran agama pada tingkatan yang lebih rendah 

sesuai dengan kemampuan pikiran mereka untuk menerimanya. Baik dari 
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golongan penguasa maupun masyarakat, biasanya tidak memiliki 

keinginan untuk membimbing mereka agar bisa menempuh jalur 

pendidikan yang lebih tinggi. Alasan utamanya adalah karena mereka 

menganggap bahwa dunia pendidikan bukanlah kebutuhan utama yang 

diperlukan oleh seorang perempuan. Anak perempuan dari golongan orang 

kaya mayoritas memiliki guru privat yang datang langsung ke rumahnya 

dengan mengajarkan materi keagamaan, sastra, serta keterampilan menulis 

syair.4 

2. Pembelajaran di Masjid 

Pendidikan bagi pelajar tidak hanya dikembangkan dengan cara 

yang sistematis seperti halnya di Lembaga-lembaga formal. Akan tetapi 

juga dilakukan di Masjid-masjid yang terdapat di semua kota Muslim. 

Setiap Masjid selain difungsikan sebagai aktifitas keagamaan, Masjid juga 

difungsikan sebagai pusat Pendidikan. Setiap orang yang mengunjungi 

Masjid Jami’, maka ia dapat mengikuti pembelajaran tentang hadith. 

Model pembelajaran yang diterapkannya menggunakan h{alaqah atau 

lingkaran-lingkaran pendidikan. Jadi, sekelompok pelajar itu berkumpul 

mengitari seorang guru (faqih).5 

Selain itu pula terdapat lingkaran para pembaca al-Qur’an dan 

karya sastra di Masjid-masjid. Adapun materi yang diajarkannya tidak 

                                                 
4Hitti, Arabs, 513. 
5 Ibid., 519. 
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hanya seputar keagamaan, akan tetapi masih terdapat linguistik dan puisi.6 

Setiap pelajar diberikan kebebasan dalam memilih materi pelajaran yang 

diselenggarakan di Masjid. Tradisi lingkaran dalam belajar di dalam 

Masjid sudah menjadi bagian inheren pada masa kekhalifahan Bani 

‘Abba>siyah. 

Adapun jenis materi pelajaran tentang keislaman yang diajarkan di 

Masjid pada masa Bani ‘Abba>siyah ialah sebagai berikut: 

a. Bidang Fikih dipengaruhi Madrasah Ahl al-Ra’yi (Madhhab Hanafi) 

yang berkembang di Kuffah. Ada dua madhab lain yang berkembang 

yaitu Madhab al-Auza’i dan al-Dhahiri.7 

Pada masa khalifah al-Mans{ur, madhhab Hanafi berkembang pesat. 

Karena beliau memaksa Muhammad bin Hasan al-Shaibani untuk 

memimpin majelis kehakiman. Adapun metode pembelajaran fikih 

berbentuk h{alaqah yang bersambung silsilahnya dari murid ke guru 

dan seterusnya ke atas.8 Selain metode h{alaqah para ulama saling adu 

pendapat melalui karangan- karangan kitabnya. Dan setiap imam 

madhhab atau murid-muridnya berusaha mengarang kitab pedoman 

yang dijadikan rujukan dalam bermadhhab. 

b. Dalam bidang Shair dan Sastra, setiap bangsawan dan suku berlomba-

lomba mengeluarkan Shi’ir terutama di depan Istana. 

                                                 
6Ibid.  
7
Fua<dSarki<n, Ta<ri<kh al-Tura<th al-Arabi<, jilid 1 juz 3, (Riyad: Idarah al-Thaqafah, 1411 H/91 M), 

29. 
8Ibid., 31. 
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 Perkembangan ilmu bahasa yang beraneka ragam terjadi pada 

masa Dinasti ‘Abba>siyah. Hal tersebut terjadi di daerah Kuffah dan 

Basrah. Dalam perkembangan bahasa tersebut cukup memberikan 

perkembangan yang besar. Mereka mensharahi kitab-kitab qira’ah 

dengan versi nah{w  sebagai tujuan untuk mengetahui kesulitan yang 

terdapat dalam ilmu al-Qur’an baik ditinjau dari segi bahasa maupun 

penafsirannya.9 

c. Dalam bidang ilmu al-Qur’an banyak ahli qira’ah yang berkembang 

pesat. Seperti qira’ah al-sab’ah yang pertama digagas oleh Abu Bakar 

bin Mujahid melalui karangan.  

Abu Bakar mengumpulkan beberapa ahli qira’ah dan pada 

akhirnya tersaring tujuh qira’ah. Dari ketujuh qira’ah tersebut diminta 

untuk menyatukan pendapat dalam satu karangan kitab yang diberi 

nama qira’ah sab’ah. Dari qira’ah sab’ah ini baru muncul qira’ah 

lainnya sampai 14 qira’ah.10 Adapun metode pembelajarannya ialah 

metode talaqqi. Metode ini adalah cara pembelajaran al-Qur’an 

langsung bertatap muka dengan guru.11 

d. Ilmu Tafsir dapat melahirkan ulama-ulama ahli tafsir mengarang suatu 

kitab. Sementara muridnya mempelajari kitab tersebut disertai dengan 

sanad yang valid. Metode pembelajarannya adalah Sama’(sa<ni<da  al-

                                                 
9Ibid., jilid 1 juz 1, 29 
10Ibid., 30 
11Ibid., Jilid 1 juz 1, 32. 
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daqi<<>qati). 12 Metode ini ditekankan pada perhatian besar pada sanad. 

penulisan tafsirnya banyak dipengaruhi oleh bahasa. 

e. Ulama menaruh perhatian besar dalam ilmu hadith, sehingga beliau 

mampu membukukan hadith mulai dari Mus{t{alah{  al-H{adi<>th, ilmu 

sanad, dan ilmu hadith itu sendiri. Metode pembelajaran ilmu hadith 

menggunakan metode periwayatan dan penulisan hadith. Guru 

menulis hadis sekaligus meriwayatkan. Murid menulis hadith yang ia 

terima dari beberapa guru yang ia terima.13 Jadi metode 

pembelajarannya menggunakan metode ceramah dan bandongan. 

Dengan berbagai jenis materi pelajaran yang diberikan di Masjid, 

maka terdapat pula metode mengajar yang berbeda-beda disesuaikan 

dengan jenis materi pelajaran tertentu, seperti: untuk pelajaran fiqih ialah 

menggunakan metode h{alaqah dan adu pendapat berdasarkan kitab 

karangannya (diskusi), pelajaran hadith (h{alaqah, metode periwayatan dan 

penulisan hadith), ilmu al-Qur’an menggunakan metode talaqqi dan 

h{alaqah, ilmu tafsir menggunakan metode Sama>’sa<ni<da  al-daqi<<>qati.  

 Secara umum metode pembelajaran yang digunakan di Masjid 

ialah metode ceramah, presentasi, demonstrasi, dan diskusi. Keempat 

metode mengajar ini merupakan bagian dari model pembelajaran yang 

berbeda-beda. Misalnya metode ceramah, presentasi, dan demonstrasi 

merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Sedangkan metode 

                                                 
12 Ibid., 84. 
13Ibid.,165. 
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diskusi merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. Jadi, 

model pembelajaran yang digunakan di Masjid pada masa Bani 

‘Abba>siyahialah model pembelajaran langsung dan kooperatif. 

Hal ini sesuai dengan pernyataannya Trianto pada bab II, ia 

menyatakan bahwa Pengajaran langsung ini dapat berbentuk metode 

ceramah, demonstrasi, latihan, dan praktek. Pengajaran langsung ini 

digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditransformasikan 

langsung oleh guru kepada siswa. Oleh karena itu, penyusunan waktu yang 

akan digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran harus seefesien 

mungkin, sehingga guru dapat merancang seefektif mungkin waktu yang 

akan digunakannya. 

Terdapat beberapa keunggulan terpenting dari pengajaran langsung 

ini seperti: adanya fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan yang 

tinggi terhadap perkembangan siswa, sistem manajemen waktu, dan 

atmosfer akademik yang relatif stabil. Dengan adanya fokus yang kuat 

terhadap problematika di bidang akademik dapat menciptakan keterlibatan 

siswa yang semakin kuat, menghasilkan, dan memajukan prestasi belajar 

siswa. 

Tidak bisa dipungkiri juga bahwa selain menggunakan model 

pembelajaran langsung, di Masjid juga menggunakan model pembelajaran 

kooperatif yang melibatkan siswa dalam pembelajarannya. Sehingga 

terjalin komunikasi antara guru dengan siswa, serta siswa dengan siswa 
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lainnya. Point penting yang diperoleh dari pembelajaran kooperatif ini 

ialah: saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi 

personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Rusman dalam bukunya model-

model pembelajaran yang telah penulis uraikan pada bab II menyatakan 

bahwa pembelajaran kooperatif ialah bentuk pembelajaran dengan cara 

siswa belajar dengan bekerja sama dalam kelompok-kelompok tertentu 

secara kolaboratif dengan struktur kelompok yang heterogen. Ada dua 

tanggung jawab yang dimiliki oleh siswa dalam pembelajaran ini yaitu: 

siswa belajar untuk dirinya sendiri dan membantu sesama anggota 

kelompok untuk belajar. 

Dengan model pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi dan 

komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa, siswa dengan guru, 

dan siswa dengan siswa lainnya. Melalui pembelajaran kooperatif ini 

siswa akan terlibat secara partisipasi aktif dalam suatu kelompok untuk 

mengkomunikasikan terkait materi yang sedang dipelajari dengan siswa 

lainnya. 

Selain lembaga formal, Masjid yang dijadikan tempat untuk 

belajar, pada masa Bani ‘Abba>siyah juga memanfaatkan rumah-rumah 

para ulama (ahli ilmu pengetahuan). Hal ini disebabkan karena ulama’ dan 

ahli ilmu yang bersangkutan sudah tidak memungkinkan lagi kembali 

untuk mengajar di lembaga formal dan Masjid. Sementara minat pelajar 
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untuk menimba ilmu pengetahuan masih meningkat. Jadi, mereka dengan 

suka rela berdatangan ke rumah-rumah ulama’. Hal ini terjadi pada saat 

Imam al-Ghazali tidak mengajar lagi di Madrasah Niza>miyah{ dan di 

Masjid. Karena beliau menjalani kehidupan sufi.14 Para pelajar terpaksa 

datang ke rumahnya karena kehausan ilmu pengetahuan. Jadi metode 

pembelajaran yang digunakan di sini ialah metode rih{lah ilmiah seperti 

halnya di Madrasah Niz{a>miyah. 

3. Pembelajaran di Madrasah Niz{a>miyah 

Madrasah Niz{a>miyah{ dibangun sebagai pusat studi teologi 

khususnya untuk mempelajari ajaran madhhab Shafi’e dan teologi 

Ash’a>riyah. Hal tersebut didasarkan atas tujuan didirikannya Madrasah 

Niz{a>miyah dalam rangka untuk memperkuat kerajaan Turki Saljuk dan 

untuk menyebarkan madhhab yang berhaluan Ahlu al-Sunnah Wa al-

Jama’ah. 

Di Madrasah ini al-Qur’an dan puisi Arab kuno menjadi sumber 

utama pengembangan dan pengkajian ilmu-ilmu Humaniora dan Sastra. 

Para pelajar tinggal di Asrama-asrama yang telah disediakan oleh sekolah 

dan tidak sedikit dari mereka yang mendapatkan beasiswa. Madrasah 

Niz{a>miyah{ ini merupakan satu-satunya lembaga pendidikan teologi yang 

diakui oleh negara. Suatu peristiwa seorang dosen (mudarris) telah 

menerima surat kontrak, namum beliau belum bisa mengajar karena belum 

                                                 
14A. Salabi, Sejarah Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), 73-74. 
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ada persetujuan dari khalifah. Jadi, hal ini menjadi bukti kongkrit 

bahwasanya seorang biasa dianggap  sebagai dosen di Perguruan Tinggi  

manakala sudah ada persetujuan melalui kontrak yang telah disepakati. 

Pengajaran  di Madrasah Niz{>amiyah berjalan dengan cara guru 

berdiri di depan kelas menyajikan materi-materi kuliah (ceramah/ talqin), 

sementara para siswa duduk mendengarkan di atas meja kecil yang telah 

disediakan. Kemudian dilanjutkan dengan dialog atau diskusi antara guru 

dengan murid mengenai materi yang telah disajikan dalam suasana 

semangat keilmuan yang tinggi.15 

Selain itu, dalam proses perkuliahan seorang dosen ataupun guru 

besar berdiri di atas mimbar yang sedang menyampaikan materi 

perkuliahan. Sementara itu, para mahasiswa duduk dihadapannya sambil 

menyimak, menulis materi perkuliahan dan mengajukan pertanyaan secara 

lisan. Setiap dosen memiliki dua asisten (mu’id) yang bertugas untuk 

mengulangi materi perkuliahan setelah jam kuliah selesai. Kedua asisten 

dosen tersebut menjelaskan kembali kepada mahasiswa yang kurang 

tanggap memahami materi kuliah.16 

Dengan demikian, metode mengajar yang digunakan di Madrasah 

Niz{>amiyah ialah metode ceramah dan tanya jawab. Kedua metode ini 

merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Karena dalam 

penerapannya, seorang guru menyampaikan materi pelajaran kepada siswa 
                                                 
15 Tim Penulis IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia (Jakarta: Djambatan, 1992), 
45. 
16 Hitti, Arabs, 516. 
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yang disertai dengan presentasi. Setelah materi disampaikan oleh guru, 

maka kegiatan berikutnya ialah mengkonfirmasi hasil penyampaikan 

materi kepada siswa melalui kegiatan tanya jawab. Jenis kegiatan belajar 

inilah yang menjadi ciri khas dari pembelajaran langsung. 

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sharon E. Samaldino pada 

bab kajian pustaka mengungkapkan bahwa Adapun 

pelaksanaanpembelajaran langsung dapat dilakukan melalui langkah-

langkah seperti: menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa,  presentasi 

dan demonstrasi, memberikan latihan terbimbing, mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan latihan 

mandiri.  

Dari beberapa langkah-langkah kegiatan pelaksanaan dalam 

pembelajaran langsung hanya dua langkah yang dilakukan di Madrasah 

Niz{a>miyah seperti: pertama, presentasi materi pelajaran yang menuntut 

siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat materi yang 

dianggap penting. Kedua, mengecek pemahaman siswa dan pemberian 

umpan balik. Meskipun demikian, kegiatan tersebut sudah mencerminkan 

kriteria dari model pembelajaran langsung. 

Di semua lembaga Pendidikan Tinggi teologi termasuk di 

Madrasah Niz{a>miyah{, ilmu hadith dijadikan sebagai landasan kurikulum. 

Metode pengajarannya lebih menekankan pada metode 
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hafalan.17Kemampuan menghafal selalu dikembangkan setinggi mungkin 

dengan syarat sumber-sumber yang dihafalkannya merupakan sumber-

sumber yang dapat dipertanggung jawabkan keilmiahan dan 

keautentikannya. 

Selain menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan hafalan di 

lembaga pendidikan tinggi termasuk di Madrasah Niz{a>miyah, terdapat 

pula metodeh{alaqahyang digunakan dalam proses perkuliahannya. Guru 

duduk di atas tikar yang dikelilingi oleh para mahasiswa. Guru 

memberikan materi kuliah kepada semua mahasiswa. Jumlah mahasiswa 

yang mengikuti perkuliahan tergantung kepada guru yang mengajar. 

Apabila guru tersebut ulama besar yang memiliki kredibilitas intelektual 

baik, maka guru tersebut mengajar mahasiswa dengan jumlah yang cukup 

besar. Namun sebaliknya, jika guru yang mengajar adalah ulama yang 

tidak terkenal dan tidak memiliki kredibilitas intelektual yang tinggi, maka 

hal tersebut menjadikan kuliah sepi dari mahasiswa.18 

Pelajaran yang diajarkan di Madrasah ini lebih intens mengajarkan 

tentang pemahaman aliran sunni yang menganut paham Ash’ari >ya>h}. Hal 

itu dilakukan karena salah satu motif pendirian Madrasah tersebut adalah 

melawan aliran shi’ah } yang berkembang di Dinasti Fat{imiyah Mesir. 

                                                 
17 Ibid., 518. 
18 Engku, Sejarah, 27. 
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Selain itu, pelajaran tentang keislaman terutama sha>ri’ah} yang didalamnya 

terdapat ilmu fiqih juga diajarkan.19 

Adapun metode pembelajaran yang digunakan di Perguruan Tinggi 

meliputi metode sebagai berikut:20 

a. Metode ceramah (al-muh{a>dlarah) 

Guru menyampaikan materi kuliah kepada mahasiswa dengan 

diulang-ulang sehingga mahasiswa hafal terhadap materi yang 

disampaikannya. Metode ini terbagi menjadi dua cara: metode dikte 

(al-imla’), dan metode pengajuan kepada guru (al-qira’at ‘ala al-

shaikh aw al-ardl. 

b. Metode diskusi (al-muh{a>d{arah) 

Metode ini digunakan untuk menguji argumentasi yang 

diajukan sehingga dapat teruji. Metode ini menjadi salah satu pilar 

yang sangat penting dalam sistem pembelajaran. Karena pengetahuan 

dapat dibangun atas dasar potensi dan pengalaman yang dimiliki oleh 

setiap mahasiswa. 

Jika diperhatikan dari kriteria diskusi yang digunakan di Madrasah 

Niz}a>miyah, maka kecenderungan penulis dapat menyimpulkan bahwa 

model pembelajaran yang digunakannya ialah model pembelajaran 

berbasis masalah dan model pembelajaran kontektual. Karena 

penekanan dari metode diskusi yang dimaksudkan di atas ialah untuk 

                                                 
19Akmansyah, Madrasah, 65. 
20 Engku, Sejarah, 27-28. 
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menguji argumentasi yang diajukan sehingga dapat diuji. Hal ini 

sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh Rusman 

pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu bentuk pembelajaran 

inovatif, karena dalam pembelajaran ini kemampuan berpikir siswa 

sangat dioptimalkan melalui proses kerja kelompok yang sistematis, 

sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, kompetensiyang harus dimiliki oleh siswa 

dalam pembelajaran ini ialah: siswa mampu meneliti, mengemukakan 

pendapat, menerapkan pengetahuan dan pengalaman, memunculkan 

ide-ide cemerlang, membuat keputusan, mengorganisasikan ide-ide, 

dan membuat hubungan-hubungan. 

Model yang kedua ialah pembelajaran kontektual. Hal tersebut 

dapat diperhatikan dari kegiatan yang dilaksanakannya dengan 

menitik beratkan pada persepsi pengetahuan dapat dibangun atas dasar 

potensi dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Jadi, 

kemampuan dan pengalaman dasar yang dimiliki oleh mahasiswa 

menjadi titik awal dari proses pembelajaran.  

Dalam hal ini potensi yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 

digali untuk nantinya dikembangkanberdasarkan proses pertukaran 

pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap mahasiswa 

yang dipandu oleh guru sebagai mediator maupun fasilitator. 
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Hal tersebut sejalan dengan apa yang telah dikemukakan oleh 

Trianto pada bab II yang menyatakan bahwa Pembelajaran 

kontekstual merupakan konsep pembelajaran yang dapat membantu 

guru untuk mengaitkan antara materi pelajaran dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dipelajarinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat. 

 Berangkat dari konsep ini, maka pembelajaran ini 

diharapkan memberikan hasil belajar yang lebih bermakna. Siswa 

didorong untuk memahami makna belajar, manfaat belajar, dan 

mengetahui cara mencapainya. Sehingga lambat laun mereka akan 

sadar bahwa apa yang mereka pelajari sangat berguna bagi 

kehidupan mereka. 

Pemaduan antara materi pelajaran dengan fenomena 

kehidupan yang biasa dialami oleh siswa dalam model pembelajaran 

ini akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan yang mendalam bagi 

siswa dan siswa akan kaya pemahaman masalah dan cara untuk 

menyelesaikannya. 

c. Metode koresponden jarak jauh (al-ta’li>m al-mura>silah) 

Metode yang digunakan oleh mahasiswa yang menanyakan 

suatu masalah kepada guru yang jauh secara tertulis.  

d. Metode rih{lah ilmiah 
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Metode ini dilakukan oleh mahasiswa baik secara pribadi 

maupun secara kelompok dengan cara mendatangi guru di rumahnya 

yang biasanya jaraknya jauh untuk melakukan diskusi tentang suatu 

topik tertentu. Sedangkan guru yang didatanginya ialah guru yang 

memiliki keahlian di bidangnya.  

Metode ini digunakan pada saat  seorang guru yang sudah tidak 

lagi mengajar di Masjid maupun di Madrasah. Sedangkan pelajar 

membutuhkan ilmu pengetahuan dari mereka. Jadi, pelajar harus suka 

rela berdatangan ke rumah-rumah para ulama dalam membahas topik 

permasalahan yang nantinya dikonsultasikan ke seorang guru. 

 

B. Relevansi Pembelajaran Pada Masa Bani ‘Abba>siyah Dengan 

Pembelajaran Pada Masa Sekarang 

Dalam pembahasan berikut ini, penulis akan mendeskripsikan relevansi 

pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyahdengan 

pembelajaran pada masa sekarang. Pembahasan tersebut akan diuraikan 

melalui beberapa tahapan-tahapan, seperti: penjelasan tentang pembelajaran 

di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah, kemudian pembahasan 

tentangpembelajaran pada masa sekarang, persamaan pembelajaran di 

Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah  dengan pembelajaran pada masa 

sekarang, perbedaan pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah 

Niz{a>miyah  dengan pembelajaran pada masa sekarang, dan relevansi 
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pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah  dengan 

pembelajaran pada masa sekarang. 

1. Pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah 

a. Pembelajaran di Kutta>b 

Dengan mencermati metode pengulangan dan hafalan yang 

digunakan di Kutta>b pada masa Dinasti ‘Abba>siyah, maka dapat kita 

pahami bahwasanya model pembelajaran yang digunakannya ialah 

model pembelajaran langsung (direct instruction). Model pembelajaran 

langsung ialah model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan 

deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik, 

sehingga dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, dan 

selangkah demi selangkah.  

Model pembelajaran ini lebih menekankan pada pembiasaan dan 

pemahaman perindividu dengan menjadikan metode menghafal 

sebagai peletakan dasar-dasar konseptual yang pada akhirnya para 

peserta didik mampu mengembangkan konsep dasar teori yang 

dihafalkannya. Model pembelajaran ini lebih menitik beratkan pada 

pembiasaan, kemampuan dan keterampilan dari setiap individu dalam 

menguasai materi pelajaran. Jadi setiap siswa memiliki pengetahuan 

yang sama.  
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Model pembelajaran langsung ini melahirkan beberapa metode 

mengajar seperti: metode ceramah, demonstrasi, presentasi, dan tanya 

jawab. Sehingga tepat sekali jika metode pengulangan dengan hafalan 

merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Karena metode 

pengulangan dan hafalan tersebut sejajar dengan metode ceramah, 

presentasi, praktek, dan demonstrasi.  

Model Pembelajaran langsung ini dapat diterapkan di bidang studi 

apapun terutama pada mata pelajaran yang berorientasi pada 

penampilan, kinerja, menulis, dan membaca. Hal ini sesuai dengan 

tujuan akhir dari pembelajaran di Kutta>b yang menekankan 

kompetensi membaca, menulis, dan menghafal semua materi pelajaran. 

Penerapan metode pengulangan dan hafalan di Kutta>b sebagai 

peletakan dasar-dasar konseptual yang pada akhirnya para siswa 

mampu mengembangkan konsep dasar teori yang dihafalkannya. Tidak 

heran ketika pada masa tersebut para siswanya memiliki kemampuan 

hafalan yang kuat, karena hal tersebut sudah menjadi bagian inheren 

pada setiap pelajaran berlangsung dengan materi yang berbeda-beda. 

Model pembelajaran ini dalam pelaksanaannya lebih 

memprioritaskan kepada guru sebagai subjek pendidikan, bukan 

kepada siswa. Guru dijadikan faktor penentu untuk menilai tingkat 

keberhasilan pendidikan. Konsep pendidikan ini lebih banyak 
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memperhatikan kepada guru, sehingga pola pembelajarannya  berpusat 

pada guru (teacher oriented).  

Model pembelajaran langsung melalui penerapan metode 

pengulangan dan hafalan mampu memadukan antara pola lisan dan 

tulisan dalam proses transmisi ilmu pengetahuan dari guru ke siswa. 

Pada pembelajaran ini, siswa tidak hanya sekedar menyalin materi 

pelajaran dari buku maupun kitab, melainkan ia juga mendengarkan 

secara langsung sedikit demi sedikit dari guru yang bersangkutan, 

sehingga siswa mampu merekam secara tepat materi pelajaran yang 

telah diterima dari guru dan memiliki kesempatan untuk 

mengkonfirmasikannya.Selain itu, rekaman tulisan sangat 

diprioritaskan untuk melengkapi hafalan siswa yang menjadi ukuran 

kredibilitas seseorang dalam menerima dan mentransmisikan keilmuan 

yang telah diperolehnya.  

b. Pembelajaran di Masjid 

Secara umum metode pembelajaran yang digunakan di Masjid 

ialah metode ceramah, presentasi, demonstrasi, dan diskusi. Keempat 

metode mengajar ini merupakan bagian dari model pembelajaran yang 

berbeda-beda. Misalnya metode ceramah, presentasi, dan demonstrasi 

merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. Sedangkan 

metode diskusi merupakan bagian dari model pembelajaran kooperatif. 
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Jadi, model pembelajaran yang digunakan di Masjid pada masa Bani 

‘Abba>siyah ialah model pembelajaran langsung dan kooperatif. 

Dengan berbagai jenis materi pelajaran yang diberikan di Masjid, 

maka terdapat pula metode mengajar yang berbeda-beda disesuaikan 

dengan jenis materi pelajaran tertentu, seperti: untuk pelajaran fiqih 

ialah menggunakan metode h{alaqahdan adu pendapat berdasarkan 

kitab karangannya (diskusi), pelajaran hadith (metode periwayatan dan 

penulisan hadith), ilmu al-Qur’an menggunakan metode talaqqi dan 

h{alaqah, ilmu tafsir menggunakan metode Sama>’sa<ni<da  al-daqi<<>qati.  

Pengajaran langsung ini digunakan untuk menyampaikan pelajaran 

yang ditransformasikan langsung oleh guru kepada siswa. Oleh karena 

itu, penyusunan waktu yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran harus seefesien mungkin, sehingga guru dapat 

merancang seefektif mungkin waktu yang akan digunakannya. 

Terdapatbeberapa keunggulan terpenting dari pengajaran langsung 

ini seperti: adanya fokus akademik, arahan dan kontrol guru, harapan 

yang tinggi terhadap perkembangan siswa, sistem manajemen waktu, 

dan atmosfer akademik yang relatif stabil. Dengan adanya fokus yang 

kuat terhadap problematika di bidang akademik dapat menciptakan 

keterlibatan siswa yang semakin kuat, menghasilkan, dan memajukan 

prestasi belajar siswa. 
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Tidak bisa dipungkiri juga bahwa selain menggunakan model 

pembelajaran langsung, di Masjid juga menggunakan model 

pembelajaran kooperatif yang melibatkan siswa dalam 

pembelajarannya. Sehingga terjalin komunikasi antara guru dengan 

siswa, serta siswa dengan siswa lainnya. Point penting yang diperoleh 

dari pembelajarankooperatif ini ialah: saling ketergantungan positif, 

tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, 

dan proses kelompok. 

  Dengan model pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi 

dan komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan siswa, siswa dengan 

guru, dan siswa dengan siswa lainnya. Melalui pembelajaran 

kooperatif ini siswa akan terlibat secara partisipasi aktif dalam suatu 

kelompok untuk mengkomunikasikan terkait materi yang sedang 

dipelajari dengan siswa lainnya. 

c. Pembelajaran di Madrasah Niz{a>miyah 

Metode mengajar yang digunakan di Madrasah Niz{>amiyah ialah 

pendiktean atau ceramah (al-imla’), dan metode pengajuan kepada 

guru atau tanya jawab (al-qira’at ‘ala al-shaikh aw al-ardl). Kedua 

metode ini merupakan bagian dari model pembelajaran langsung. 

Karena dalam penerapannya, seorang guru menyampaikan materi 

pelajaran kepada siswa yang disertai dengan presentasi. Setelah materi 

disampaikan oleh guru, maka kegiatan berikutnya ialah 
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mengkonfirmasi hasil penyampaikan materi kepada siswa melalui 

kegiatan tanya jawab. Jenis kegiatan belajar inilah yang menjadi ciri 

khas dari pembelajaran langsung. 

Dari beberapa langkah-langkah kegiatan pelaksanaan dalam 

pembelajaran langsung hanya dua langkah yang dilakukan di Madrasah 

Niz{a>miyah seperti: pertama, presentasi materi pelajaran yang menuntut 

siswa mendengarkan penjelasan dari guru dan mencatat materi yang 

dianggap penting. Kedua, mengecek pemahaman siswa dan pemberian 

umpan balik. Meskipun demikian, kegiatan tersebut sudah 

mencerminkan kriteria dari model pembelajaran langsung. 

Selain menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, di 

Madrasah Niz{a>miyah juga menerapkan metode diskusi. Metode ini 

digunakan untuk menguji argumentasi yang diajukan sehingga dapat 

teruji. Metode ini menjadi salah satu pilar yang sangat penting dalam 

sistem pembelajaran. Karena pengetahuan dapat dibangun atas dasar 

potensi dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. 

Jika diperhatikan dari kriteria diskusi yang digunakan di Madrasah 

Niz}a>miyah, maka model pembelajaran yang digunakannya ialah 

model pembelajaran berbasis masalah dan model pembelajaran 

kontekstual. Karena penekanan dari metode diskusi yang 

dimaksudkan di atas ialah untuk menguji argumentasi yang diajukan 

sehingga dapat diuji.  
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Dalam pembelajaran ini kemampuan berpikir siswa sangat 

dioptimalkan melalui proses kerja kelompok yang sistematis, sehingga 

siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir secara berkesinambungan. 

Dengan demikian, kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa 

dalam pembelajaran ini ialah: siswa mampu meneliti, mengemukakan 

pendapat, menerapkan pengetahuan dan pengalaman, memunculkan 

ide-ide cemerlang, membuat keputusan, mengorganisasikan ide-ide, 

dan membuat hubungan-hubungan. 

Model yang kedua ialah pembelajaran kontekstual. Hal tersebut 

dapat diperhatikan dari kegiatan yang dilaksanakannya dengan 

menitik beratkan pada persepsi pengetahuan dapat dibangun atas dasar 

potensi dan pengalaman yang dimiliki oleh setiap mahasiswa. Jadi, 

kemampuan dan pengalaman dasar yang dimiliki oleh mahasiswa 

menjadi titik awal dari proses pembelajaran. Jadi,  potensi yang 

dimiliki oleh setiap mahasiswa digali untuk nantinya 

dikembangkanberdasarkan proses pertukaran pengetahuan dan 

pengalaman yang dimiliki oleh setiap mahasiswa yang dipandu oleh 

guru sebagai mediator maupun fasilitator. 

Pembelajaran ini diharapkan memberikan hasil belajar yang 

lebih bermakna. Siswa didorong untuk memahami makna belajar, 

manfaat belajar, dan mengetahui cara mencapainya. Sehingga lambat 
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laun mereka akan sadar bahwa apa yang mereka pelajari sangat 

berguna bagi kehidupan mereka.Pemaduan antara materi pelajaran 

dengan fenomena kehidupan yang biasa dialami oleh siswa dalam 

model pembelajaran ini akan menghasilkan dasar-dasar pengetahuan 

yang mendalam bagi siswa dan siswa akan kaya pemahaman masalah 

dan cara untuk menyelesaikannya. 

2. Pembelajaran Pada Masa Sekarang 

Implikasi dari model pembelajaran langsung (directinstruction) 

dalam proses pembelajaran ternyata dirasakan kurangnya memberikan 

ruang gerak yang lebih bebas dan leluasa kepada siswa, terutama dalam 

menggali potensi siswa, sehingga siswa kurang dapat berkreasi, 

melakukan inovasi, dan melakukan eksplorasi untuk mengembangkan 

potensi dan kemampuannya sendiri. 

Model  pembelajaran ini amat bersifat mekanistik-otomatis dalam 

menghubungkan antara guru dengan siswa, sehingga terkesan seperti 

kinerja mesin yang hanya dapat dioperasikan oleh penggunanya. 

Akibatnya siswa kurang mampu dalam mengembangkan potensi yang 

dimiliki. 

Model pembelajaran langsung  hanya cocok pada materi pelajaran 

yang muatan pengetahuannya bersifat deklaratif dan prosedural. Namun, 

metode ini tidak cocok untuk semua jenis materi pelajaran. Penggunaan 

model, metode, strategi, dan teknik mengajar perlu disesuaikan dengan 
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jenis materi pelajaran serta tujuan akhir dari pembelajaran tersebut. Jadi, 

semua materi pelajaran membutuhkan model, metode, strategi, dan teknik 

mengajar yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik dari materi 

pelajaran.  

Jika seorang guru memiliki kompetensi yang demikian, maka tidak 

akan dikhawatirkan lagi proses belajar mengajar akan berjalan dengan 

efektif dan efesien, serta memberikan kontribusi yang besar kepada siswa 

dalam memahami materi pelajaran. Dewasa ini, pola pembelajaran yang 

diterapkan diberbagai lembaga pendidikan sudah mengalami peralihan 

mulai dari pembelajaran yang berpusat pada guru menuju pembelajaran 

yang berpusat pada siswa. Jadi, keterlibatan siswa lebih aktif dalam 

pemerolehan pengetahuan. Sehingga siswa secara spontan sudah 

mengembangkan potensi dan pengalaman yang dimilikinya sendiri secara 

mandiri.  

Peralihan pembelajaran yang berpusat pada guru menuju 

pembelajaran yang berpusat pada siswa memiliki tujuan untuk 

memadukan dan menyempurnakan model-model pembelajaran 

sebelumnya sebagai acuan pengembangan. Adapun tujuan lain dari 

penyempurnaan model pembelajaran ialah agar setiap peserta didik terbina 

seluruh potensinya, serta memiliki sikap percaya diri, kreatif, inovatif, 

kritis dan demokratis.21 Sehingga peserta didik mampu memiliki wawasan 

                                                 
21Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan (Bogor: Kencana, 2003), 44. 
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dalam ilmu pengetahuan yang luas, memiliki kecerdasan emosional, 

keterampilan, serta mampu bersaing di era globalisasi yang sudah 

menghantui kehidupan seluruh bangsa khususnya umat Islam. 

Berikut ini akan penulis deskripsikan mengenai model-model 

pembelajaran yang sedang digalakkan di dunia pendidikan. Model-model 

pembelajaran  ini lebih menekankan pada pembentukan konstruksi aktif 

dari peserta didik itu sendiri dalam membangun pengetahuannya. Jadi, 

paradigma pembelajaran yang digunakan ialah pembelajaran 

studentoriented.  

Model pembelajaran ini bisa berupa model pembelajaran 

kooperatif, kolaboratif yang juga sedang diterapkan pada dunia pendidikan 

saat ini. Model pembelajaran ini mendapat proyeksi pengembangan 

menjadi model pembelajaran problem based learning, project based 

learning, contextual teaching learning, discovery learning, dan inquiry 

learning. 

Oleh karena itu, dalam mewujudkan proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien diperlukan model, metode, strategi, dan teknik 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi pelajaran, serta 

dapat mengkonstruk kemampuan siswa. Karena teori pembelajaran ini 

lebih menekankan peran aktif siswa dibandingkan dengan guru dalam 

proses membangun dan memperoleh pengetahuan siswa. Guru dalam 

pembelajaran ini hanya sebagai penengah atau fasilitator yang dapat 
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menghubungkan proses komunikasi siswa dengan guru, serta siswa 

dengan siswa lainnya. 

Adapun model pembelajaran yang diterapkan di dunia pendidikan 

pada masa sekarang ialah sebagai berikut : 

1. Problem Based Learning 

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu bentuk 

pembelajaran inovatif, karena dalam pembelajaran ini kemampuan 

berpikir siswa sangat dioptimalkan melalui proses kerja kelompok 

yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, 

menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara 

berkesinambungan.22 Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan 

mampu memiliki beberapa kompetensi seperti: meneliti, 

mengemukakan pendapat, menerapkan pengetahuan dan pengalaman, 

memunculkan ide-ide cemerlang, membuat keputusan, 

mengorganisasikan ide-ide, dan membuat hubungan-hubungan. 

Model pembelajaran ini dapat kita pahami sebagai 

pembelajaran yang dapat diperoleh melalui proses menuju 

pemahaman akan resolusi suatu masalah. Jadi, model pembelajaran ini 

merupakan salah satu bentuk peralihan dari paradigma pengajaran 

menuju paradigma pembelajaran dengan fokusnya pada pembelajaran 

siswa bukan pada pengajaran guru. 

                                                 
22Rusman, Pembelajaran, 229. 
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Dalam penerapannya, pembelajaran ini didahului dengan 

mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, kemudian mereka 

diarahkan untuk melakukan penelitian kelompok. Guru membantu 

kelompok untuk mendapatkan informasi yang tepat dan menata 

laporan hasil penelitian untuk nantinya akan disampaikan kepada 

seluruh peserta didik di kelas. Kemudian, peserta didik dipandu untuk 

melakukan refleksi, analisis, dan evaluasi proses dan hasil penelitian. 

Adapun langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah ialah sebagai berikut :23 

1. Guru memotivasi peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang dipilih. 

2. Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan 

masalah tersebut (menetapkan topik, tugas, jadwal, dan lain-lain). 

3. Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah, pengumpulan data, hipotesis, pemecahan 

masalah. 

4. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan, menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan dan membantu mereka berbagi 

tugas dengan temannya. 
                                                 
23 Lembaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 
Ampel, BahanAjar Pendidikan Dan Latihan Profesi Guru (Surabaya: LPTK UIN Sunan Ampel, 
2015), 93. 
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5. Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi, evaluasi 

terhadap eksperimen mereka dan proses-proses yang mereka 

gunakan. 

2. Project Based Learning 

Project based learningadalah model pembelajaran yang 

mengarahkan peserta didik pada prosedur kerja yang sistematis dan 

standar untuk membuat atau menyelesaikan suatu produk melalui 

proses produksi yang sesungguhnya. Singkatnya, model pembelajaran 

Project based learningialah pembelajaran yang didasari oleh 

dorongan penyelesaian masalah. 

Model pembelajaran berbasis proyek ini dapat dilakukan 

melalui aktivitas sebagai berikut:24 

1. Peserta didik memilih judul, nama produk, jasa yang telah 

disediakan oleh guru. 

2. Peserta didik menyusun proposal dengan lay out sebagai berikut: 

latar belakang, keunggulan dan fungsi produk, sketsa atau gambar 

kerja, bahan, peralatan, dan jadwal pelaksanaan. 

3. Peserta didik melakukan proses belajar sesuai dengan proses 

produksi yang telah direncanakan. 

Proses ini menekankan pada pencapaian standar kompetensi 

yang dibuktikan dengan bukti belajar dan diorganisir dalam portofolio 

                                                 
24Rusman, Pembelajaran, 94. 
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sebagai bahan verifikasi. Pada akhirnya peserta didik mengorganisasi 

bukti belajar sebagai portofolio dan menyusun laporan sesuai dengan 

pengalaman belajar yang diperolehnya. 

3. Contextual Teaching Learning 

Pembelajaran kontekstual merupakan konsep pembelajaran 

yang dapat membantu guru untuk mengaitkan antara materi pelajaran 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dipelajarinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga 

dan masyarakat.25 Berangkat dari konsep ini, maka pembelajaran ini 

diharapkan memberikan hasil belajar yang lebih bermakna. Siswa 

didorong untuk memahami makna materi pelajaran, makna belajar, 

manfaat belajar, dan mengetahui cara mencapainya. Sehingga lambat 

laun mereka akan sadar bahwa apa yang mereka pelajari sangat 

berguna bagi kehidupan mereka. 

Model pembelajaran kontekstual ini melibatkan penuh peserta 

didik. Model pembelajaran ini memiliki ciri-ciri seperti: adanya kerja 

sama murni, adanya variasi dan keragaman dalam metode mengajar, 

adanya motivasi internal, adanya kegembiraan dan kesenangan dalam 

belajar, dan integrasi belajar yang lebih menyeluruh segenap 

organisasi. 

                                                 
25Sardiman, A.M., Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), 222. 
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 Model pembelajaran ini memandang bahwa belajar adalah 

kegiatan aktif, suatu proses pengumpulan sesuatu, dan peserta didik 

memiliki cara untuk mengerti sendiri. Sedangkan bagi guru mengajar 

bukanlah proses memindahkan pengetahuan dari guru ke peserta didik 

belaka. Mengajar berarti berpartisipasi dengan peserta didik dalam 

membentuk pengetahuan, membuat makna, mempertanyakan 

kejelasan, bersikap kritis, dan mengadakan justifikasi. Guru hanya 

berperan sebagai mediator dan fasilitator. 

Komponen pembelajaran kontekstual meliputi: menjalin 

hubungan-hubungan yang bermakna (making meaningful 

connections), mengerjakan pekerjaan yang berarti (doing significant 

work), melakukan proses belajar yang diatur sendiri (self-regulated 

learning), mengadakan kolaborasi (collaborating), berpikir kritis dan 

kreatif (critical and creative thinking), memberikan layanan secara 

individual (nurturing high the individual), mengupayakan pencapaian 

standar yang tinggi (reaching high standards), dan menggunakan 

asesmen autentik (usingauthenticassessment).26 

4. Discovery Learning 

Discovery learningadalah cara penyajian pelajaran yang banyak 

melibatkan peserta didik dalam rangka proses penemuan sesuatu yang 

menjadi target pembelajaran. Atau dengan kata lain metode penemuan 

                                                 
26Rusman, Pembelajaran, 192. 
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adalah proses mental yang dalam proses ini peserta didik 

mengasimilasi konsep dan prinsip-prinsip. Pembelajaran model 

discovery ini harus mencakup pengalaman-pengalaman belajar untuk 

menjamin peserta didik dapat mengembangkan proses belajar 

penemuan.27 

5. Inquiry Learning 

Model pembelajaran ini diarahkan untuk membangun kemandirian 

peserta didik. Oleh karena itu, model pembelajaran ini membutuhkan 

keterlibatan aktif peserta didik dalam pencarian ilmiah. Peserta didik 

diupayakan untuk bergairah dan fokus.28 Pembelajaran ini memiliki 

tujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan keterampilan 

intelektual yang terkait dengan penalaran, sehingga peserta didik 

mampu merumuskan masalah, mengembangkan konsep dan hipotesis, 

serta menguji untuk mencari jawaban.  

Model pembelajaran discovery dan inquiry biasanya disebut secara 

berdampingan yakni pembelajaran discovery-inquiry (penemuan dan 

pencarian). Pembelajaran discoveryharus meliputi pengalaman-

pengalaman belajar untuk menjamin siswa dapat mengembangkan 

proses-prosesdiscovery. Inquiry dibentuk meliputidiscoverylebih 

banyak lagi. Jadi, Inquiry adalah perluasan dari proses-proses 

discoveryyang digunakan dalam cara lebih dewasa. Pada 

                                                 
27 LPTK, BahanAjar, 96. 
28 Ibid. 
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prosesdiscovery, inquiry mengandung proses-proses mental yang lebih 

tinggi tingkatannya. 

Model pembelajaran discovery-inquiry memiliki kelebihan dan 

kelemahan. Kelebihan model pembelajaran discovery-inquiry, antara 

lain:29 

1. Strategi pengajaran menjadi berubah dari yang bersifat penyajian 

informasi oleh guru kepada siswa sebagai penerima informasi. 

2. Siswa akan mengerti konsep-konsep dasar atau ide lebih baik. 

3. Membantu siswa dalam menggunakan ingatan dan dalam rangka 

transfer kepada situasi-situasi proses belajar yang baru. 

4. Mendorong siswa untuk berfikir dan bekerja atas inisiatifnya 

sendiri. 

5. Memungkinkan siswa belajar dengan memanfaatkan berbagai 

jenis sumber belajar, serta tidak hanya menjadikan guru sebagai 

satu-satunya sumber belajar. 

6. Memperkaya dan memperdalam materi yang dipelajari, sehingga 

tahan lama dalam ingatan. 

Kekurangan model pembelajaran discovery-inquiry, antara 

lain: 

1. Memerlukan perubahan kebiasaan cara belajar siswa yang 

menerima informasi dari guru apa adanya ke arah membiasakan 

                                                 
29 Ibid., 97-98. 
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belajar mandiri dan berkelompok dengan mencari dan mengolah 

informasi sendiri. 

2. Guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar yang umumnya 

sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator, dan 

pembimbing siswa dalam belajar. 

3. Memberikan kebebasan pada siswa dalam belajar. Akan tetapi 

tidak berarti menjamin bahwa siswa belajar dengan tekun, penuh 

aktivitas, dan terarah. 

4. Dalam kondisi siswa banyak (kelas besar) dan guru terbatas, 

agaknya model pembelajaran ini sulit terlaksana dengan baik. 

3. Persamaan Pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah 

Niz{a>miyah  dengan Pembelajaran Pada Masa Sekarang 

Pembelajaran yang digunakan di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah 

Niz{a>miyahdengan pembelajaran pada masa sekarang memiliki persamaan 

dalam hal pembelajaran yang lebih menitik beratkan pada aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat penulis temukan dari 

penggunaan metode h{alaqah (diskusi) yang digunakan di Masjid dan 

Madrasah Niz{a>miyah.  

Walaupun hal demikian tidak seutuhnya menggambarkan letak 

persamaan dengan model pembelajaran pada masa Modern, Namun model 

tersebut mencerminkan karakteristik pembelajaran yang ada pada masa 

sekarang,seperti penerapan metode mengajar al-muh{a>d{arah  yang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

115 
 

digunakan untuk menguji argumentasi yang diajukan sehingga dapat teruji 

dan pengetahuan dapat dibangun atas dasar potensi dan pengalaman yang 

dimiliki oleh setiap mahasiswa. 

Metode al-muh{a>d{arah memiliki persamaan dengan model 

pembelajaran problem based learning yang lebih menitik beratkan pada 

kemampuan berpikir siswa sangat dioptimalkan melalui proses kerja 

kelompok yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, 

mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berpikir secara 

berkesinambungan.  

Dalam pembelajaran ini siswa diharapkan mampu memiliki 

beberapa kompetensi seperti: meneliti, mengemukakan pendapat, 

menerapkan pengetahuan dan pengalaman, memunculkan ide-ide 

cemerlang, membuat keputusan, mengorganisasikan ide-ide, dan membuat 

hubungan-hubungan. 

 Jadi, metode al-muh{a>d{arah memiliki persamaan dengan model 

pembelajaran problem based learning walaupun secara teknis tidak sama 

persis. Karena dalam pembelajaran berbasis masalah terdapat beberapa 

langkah yang harus ditempuhnya. Sedangkan di Madrasah Niz{a>miyahtidak 

menerapkan langkah persisnya. Namun yang perlu dipahami bahwa titik 

persamaannya ialah terletak pada pengujian pendapat-pendapat 

berdasarkan problematika tertentu. 
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Selain itu, terdapat Metode rih{lah ilmiah yang digunakan di 

Madrasah Niz{a>miyah. Metode ini dilakukan oleh mahasiswa baik secara 

pribadi maupun secara kelompok dengan cara mendatangi guru di 

rumahnya yang biasanya jaraknya jauh untuk melakukan diskusi tentang 

suatu topik tertentu. Sedangkan guru yang didatanginya ialah guru yang 

memiliki keahlian di bidangnya.  

Metode rih{lah ilmiah memiliki persamaan dengan model 

pembelajaran inquiry learning. Model pembelajaran ini diarahkan untuk 

membangun kemandirian peserta didik. Oleh karena itu, model 

pembelajaran ini membutuhkan keterlibatan aktif peserta didik dalam 

pencarian ilmiah. Peserta didik diupayakan untuk bergairah dan fokus. 

Pembelajaran ini memiliki tujuan untuk membantu peserta didik 

mengembangkan keterampilan intelektual yang terkait dengan penalaran, 

sehingga peserta didik mampu merumuskan masalah, mengembangkan 

konsep dan hipotesis, serta menguji untuk mencari jawaban. 

Kegiatan wisata akademik ini didorong atas dasar keinginan pelajar 

untuk mendapatkan wawasan yang luas terutama dalam bidang 

pengetahuan melalui kegiatan diskusi ke rumah para guru yang memiliki 

kemampuan dalam bidang ilmu tertentu. Topik yang dibawa oleh pelajar 

sudah terekam dalam pikiran setiap pelajar, tinggal bagaimana 

mengkonfirmasikan hal tersebut kepada sang guru. 
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4. Perbedaan Pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah  

dengan Pembelajaran Pada Masa Sekarang 

Jika diperhatikan dari dimensi tradisi intelektualnya, maka pada 

masa Bani Abba>siyahcenderung menganut aliran konservatif dan rasional 

dalam pendidikan. Aliran konservatif ini merupakan aliran pendidikan 

yang memiliki kecenderungan keagamaan yang kuat, bahkan hal tersebut 

dapat menimbulkan beberapa implikasi terhadap praktek pendidikan. 

 Menurut aliran konservatif menyatakan bahwa proses pendidikan 

merupakan proses pewarisan budaya. Jadi, hal ini terlihat pada proses 

pembelajarannya yang cenderung menjadikan guru sebagai pusat dan 

pengendali pembelajaran (teacher oriented). Guru sudah dianggap orang 

yang mapan dalam bidang ilmu pengetahuannya, sehingga peserta didik 

tinggal mengkopi paste apa yang disampaikan oleh gurunya. Penganut 

aliran konservatif ini melahirkan berbagai metode mengajar seperti: imla’, 

talaqqi, hafalan, pengulangan, ceramah, tanya jawab, presentasi, dan 

demonstrasi. Metode pembelajaran tersebut merupakan bagian dari model 

pembelajaran langsung. 

Berbeda dengan aliran rasional yang lebih menggunakan analisis 

rasional secara signifikan. Dalam pandangan aliran rasional 

mengungkapkan bahwa aktivitas pendidikan merupakan usaha 

mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimiliki oleh individu. Jadi 
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perlua adanya keterbukaan yang sempurna dalam praktek pendidikan. 

Sehingga potensi yang dimiliki oleh individu dapat diaktualisasikan dan 

dikembangkan sebagai fitrahnya. Aliran ini lebih menitik beratkan pada 

pembelajaran yang berpusat pada siswa (student oriented). 

Adapun yang membedakan antara pembelajaran pada masa Bani 

‘Abba>siyah dengan pembelajaran pada masa sekarang ialah pada praktek 

pembelajarannya. Dimana pada masa Bani Abba>siyah masih 

menggunakan metode klasik seperti: ceramah, hafalan, pengulangan, dan 

lain-lain yang kesemuanya tersebut merupakan bagian dari model 

pembelajaran langsung. Selain itu pula, pada masa Bani Abba>siyah juga 

menggunakan metode diskusi yang proyeksi pengembangannya terdapat 

pada pembelajaran masa sekarang. 

Sedangkan pembelajaran pada masa sekarang sudah tidak lagi 

menggunakan model pembelajaran klasik seperti model pembelajaran 

langsung. Pada masa sekarang, model pembelajaran yang sudah 

digalakkan ialah model pembelajaran yang berorientasi pada siswa. Jadi, 

ketelibatan siswa terlihat jelas pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Seperti halnya penggunaan model pembelajaran berbasis masalah, 

kontektual, discovery, inkuiry, dan project based learning. Model-model 

pembelajaran inilah yang mampu mengkonstruk pengetahuan dan 

pengalaman setiap individu.  
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5. Relevansi Pembelajaran di Kutta>b, Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah  

dengan Pembelajaran Pada Masa Sekarang 

Terdapat hubungan dalam penerapan pembelajaran di Kutta>b, 

Masjid, dan Madrasah Niz{a>miyah  dengan pembelajaran pada masa 

sekarang, terutama pada pelaksanaan metode diskusi. Metode diskusi ini 

memiliki keterkaitan dengan pembelajaran pada masa sekarang. Karena 

metode diskusi lebih menitik beratkan pada keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran. Kemudian pada tahap perkembangannya, metode 

diskusi mendapatkan ruang tersendiri yang menjadi identitas pada setiap 

pembelajaran pada masa sekarang. 

Jika ditelusuri pembelajaran yang berkembang pada masa 

sekarangdengan metode diskusi memiliki keterkaitan dalam hal 

pelaksanaan pembelajarannya yang sama-sama mengoptimalkan peran 

siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran. Meskipun terdapat 

perbedaan istilah dan pelaksanaan antara proses pembelajaran pada masa 

Bani ‘Abba>siyahdengan pembelajaran pada masa sekarang, namun hal 

tersebut tidak mengurangi esensi dari metode diskusi pada masa Bani 

‘Abba>siyahdan model pembelajaran berbasis masalah, kontekstual, project 

based learning, discovery, dan inkuiry. Karena dalam pelaksanaannya 

sama-sama menempatkan guru sebagai fasilitator dan siswa sebagai subjek 

pembelajaran. Jadi, disinilah letak hubungan antara pembelajaran pada 

masa Bani ‘Abba>siyah dengan pembelajaran pada masa sekarang. 
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Pembelajaran pada masa Bani ‘Abba>siyah memiliki relevansi 

dengan pembelajaran pada masa sekarang terutama pembelajaran yang 

terdapat di berbagai Pondok Pesantren. Adapun bentuk relevansinya ialah 

sama-sama menggunakan pendekatan pembelajaran behavioristik yang 

lebih menekankan pada pemahaman perindividu dengan menjadikan 

metode menghafal dan pengulangan sebagai peletakan dasar-dasar 

konseptual yang pada akhirnya para peserta didik mampu 

mengembangkan konsep dasar teori yang dihafalkannya.  

Adapun metode yang digunakannya dalam pembelajaran di 

Pesantren itu sendiri ialah metode sorogan. Metode ini merupakan bentuk 

belajar mengajar dimana seorang kyai menghadapi seorang santri secara 

individual dengan menyodorkan kitab yang akan dikaji. Kemudian santri 

membaca kitab tersebut dan kyai akan menjelaskan maksudnya dan 

memperbaiki kesalahan bacaan pada santri. Atau sebaliknya kyai 

membacakan bagian dari kitab itu, dan santrinya disuruh mengulangi 

bacaan di bawah bimbingan kyai sampai santri telah benar-benar 

menguasai materi pelajaran dengan baik.30  Metode ini identik dengan 

metode mengajar yang digunakan pada masa Bani ‘Abba>siyah terutama 

proses pembelajaran di Kutta>b dan Madrasah Niz{a>miyah.. 

Sedangkan metode kedua yang digunakan oleh pesantren ialah 

metode bandongan. Metode ini menggunakan sistem ceramah atau talqin, 

                                                 
30Samsul Nizar, Sejarah Sosial & Dinamika Intelektual, (Jakarta: Kencana, 2013), 93. 
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dimana kyai membacakan, memberi makna, dan menjelaskan konten dari 

kitab tersebut dihadapan sejumlah santri dan menjelaskan isi dan 

maksudnya. Sedangkan santri mencatat makna dan penjelasan yang 

mereka simak dari kyai. Metode ini memiliki relevansi dengan 

pembelajaran yang digunakan pada masa Bani ‘Abba>siyah terutama proses 

pembelajaran di Madrasah Niz{a>miyah. 

Sementara proyeksi pengembangan pembelajaran di pesantren 

ialah menggunakan metode diskusi (bah{thul masa>’il), dimana para santri 

duduk secara bekelompok atau mengelilingi kyai atau ustad senior sebagai 

pemandu dan pemimpin jalannya diskusi. Hal ini sangat  memungkinkan 

munculnya pertukaran ide-ide yang berbeda dari masing-masing santri 

yang pada akhirnya dapat diambil sebuah keputusan final dengan 

mengklarifikasi dari beberapa gagasan oleh seorang kyai atau ustad. Selain 

itu pula masih terdapat metode pembelajaran lain yang berkembang di 

pesantren sebagai proyeksi pengembangan pembelajaran pada masa Bani 

‘Abba>siyah seperti muh{a<fad{ah, muh{a<darah, demonstrasi dan lain 

sebagainya. Namun hal ini bukan berarti pembelajaran pada masa Bani 

‘Abba>siyah hanya terfokus pada metode ceramah saja. Pada masa itu juga 

menerapkan metode diskusi meskipun tekniknya berbeda dengan 

sekarang, koresponden jarak jauh, serta rih{lah ilmiah yang sebagian besar 

masih belum terlaksana pada pembelajaran pada masa sekarang utamanya 

diberbagai pondok pesantren. 


